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Amma ba’du, ini adalah bagian kedua dari
Penjelasan Jurumiyyah, dan berisi: pembahasan tentang
fi’il, dan pembagian fi’il menjadi: madhi, mudhari’ dan
amr, kemudian: yang mu’rab dan yang mabni dari fi’il-
fi’il tersebut, serta i’rab (rafa’, nashab dan jazm) dari
fi’il-f1’il yang mu’rab.
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PELAJARAN KESEPULUH
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[38]- Fi’il ada tiga: madhi, mudhari’, dan amr;

seperti: e (dia telah memukul), CJ,@ (dia
sedang/akan memukul), dan & ,w\ (pukullah).

Pada PELAJARAN KEDUA telah dijelaskan
tentang pengertian fi’il dan pembagiannya. Maka di sini
akan kembali dibahas dengan tambahan pembahasan
tentang hukum dari masing-masing fi’1l.
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[39]- Madhi: selalu fat-hah bagian akhirnya.

Hukum fi’il madhi adalah mabni atas fat-hah. Dan
fat-hah di sini bisa zhahir (tampak) dan bisa juga
mugaddar (tidak ditampakkan).

Zhahir seperti pada: &5s, 74, & RS, (P A,

35+, dan lain-lain.




Mugqaddar seperti pada:

- &~ fat-hah-nya muqaddarah atas alif karena
ta’adzdzur.

- &X4& fat-hah-nya muqaddarah atas ra’ dan 155
fat-hah-nya mugaddarah atas ra’. Ada juga yang
berpendapat: bahwa &:5% mabni atas sukun dan 135

mabni atas dhammah. Dan pendapat inilah yang kita
gunakan.

[40]- Amr: selalu jazm.

Hukum fi’il amr adalah majzum, karena asal dari
fi’il amr adalah fi’il mudhari’ yang kemasukkan lam

amr. Maka, asal dari fi’il amr &> adalah &%,
kemudian lam amr-nya dibuang dan demikian juga
huruf mudhara’ah ya’; sehingga menjadi: &,>), dan
hamzah di awalnya adalah hamzah washal; jika ‘ain
fi’il (pada contoh &= adalah huruf ra’) berharakat fat-
hah (seperti: &E.Z\) atau kasrah (seperti: &,2l); maka
hamzah washal dibaca kasrah dan jika ‘ain fi’il
berharakat dhammah; maka hamzah washal dibaca
dhammabh; seperti: ¢3I, 7, 551, dan semisalnya.

Ada juga yang berpendapat -dan pendapat inilah

yang kita gunakan-: bahwa fi’il amr adalah mabni atas
tanda jazm fi’il mudhari’. Jadi:




- &) mabni atas sukun.
- 13121 mabni atas pembuangan nun.

- 25 mabni atas pembuangan huruf ‘illah.

Maka:
1. Untuk fi’il mudhari’ shahih akhir; seperti:;ﬂ;
(bermain), 4% (berhasil/lulus), ki (bersafar), g

(berjanji/menjanjikan), dan Jiesg (bertanya): bentuk

o

jazm-nya adalah: &k, F, Bkd, A, dan Jtes,
Sehingga fi’il amr-nya: ;33\, &;.J‘\, s, de, dan Je,
Semuanya mabni atas sukun.

2. Untuk fi’il mudhari’ mu’tall akhir; seperti: .3,
33k, dan ;.23 bentuk jazm-nya adalah: x5, $%, dan
ua.u Sehingga fi’il amr-nya: &%, #3 dan ua.e\ Semuanya
mabni atas pembuangan huruf ‘illah.

3. Untuk af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang lima);
seperti: oUyas, 06, O3 s, 035, (it bentuk jazm-
nya adalah: Gz, G, 3%, 13,55, oo Dan yang
digunakan dalam fi’il amr hanyalah yang menunjukkan
orang kedua; yaitu: 4.2, 131,35, o5, Sehingga fi’il amr-
nya: Ul 132, ool Semuanya mabni - atas

z

pembuangan nun.



Silahkan dilihat kembali PELAJARAN
KEDELAPAN tentang tanda jazm.
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[41]- Mudhari’: yang diawali dengan salah satu
dari empat huruf tambahan yang dikumpulkan oleh
perkataanmu: &1, dan dia selalu marfu’ sampai

masuk padanya pe-nashab atau pen-jazm.

* Tanda atau ciri fi’il mudhari’ adalah: diawali
salah satu dari 4 (empat) huruf mudhara’ah:

1. Hamzah: menunjukkan bahwa pelakunya adalah:
orang pertama, jumlahnya satu, baik mudzakkar
maupun mu-annats.

2. Nun: menunjukkan bahwa pelakunya adalah:

- orang pertama, jumlahnya lebih dari satu, baik
mudzakkar maupun mu-annats.

- Atau untuk satu orang yang mengagungkan
dirinya.

3. Ya’: menunjukkan bahwa pelakunya adalah
orang ketiga.

4. Ta’: menunjukkan bahwa pelakunya adalah:
- orang kedua.

- Atau orang ketiga mu-annatas.




* F1’1l mudhari’ bisa mu’rab dan bisa juga mabni.

- Mu’rab: jika tidak bersambung dengan nun taukid
tsaqilah (bertasydid) atau khafifah (tidak bertasydid)
dan tidak bersambung dengan nun niswah
(menunjukkan bahwa pelakunya orang kedua atau
ketiga, lebih dari satu dan mu-annatas).

- Mabni: jika bersambung dengan nun taukid
tsaqilah atau khafifah, atau bersambung dengan nun
niswah.

Jika bersambung dengan nun taukid: maka mabni
atas fat-hah. Seperti:

> -
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“..Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia
akan menjadi orang yang hina.” (QS. Yusuf: 32)

Maka pada ;:;;fd/ : =) bersambung dengan nun
taukid tsaqilah & sehingga mabni atas fat-hah (%2).
Dan pada (S j/} : Sj.Q bersambung dengan nun taukid
khafifah & sehingga mabni atas fat-hah (J‘,ﬁ)

Dan jika bersambung dengan nun niswah: maka
mabni atas sukun. Seperti:

-% u\h‘{ g GaA Sazy LAt 4 % “Dan
ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh,...” (QS. Al-Bagarah: 233)



Maka :,;,fj adalah: 23 bersambung dengan nun

niswah & sehingga mabni atas sukun.

* Hukum fi’il mudhari’ yang mu’rab adalah marfu’
selama tidak kemasukkan pe-nashab atau pen-jazm.
Jika kemasukkan pe-nashab maka menjadi manshub
dan jika kemasukkan pen-jazm maka menjadi majzum.

Contoh:

- M52 144 (Muhammad memahami), maka 4% :

fi’il mudhari’ yang marfu’ karena tidak kemasukkan
pe-nashab atau pen-jazm, tanda rafa’-nya adalah
dhammah.

- 4 oda 15 5 o (Zaid tidak akan tidur malam ini),
maka 3% : fi'il mudhari’ yang manshub karena

kemasukkan pe-nashab 3/, tanda nashab-nya adalah fat-
hah.

- flhl B V'S (Ibrahim tidak berkeluh kesah) maka
g7 ¢ 1’1l mudhari’ yang majzum karena kemasukkan

pen-jazm 31, tanda jazm-nya adalah sukun.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KESEPULUH

1. Letakkan fi’il madhi atau fi’il amr yang sesuai
pada titik-titik berikut ini!
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2. Letakkan fi’il mudhari’ yang mabni, marfu’,

manshub atau majzum -yang sesuai- pada titik-titik
berikut ini!
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PELAJARAN KESEBELAS
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[42]- Pe-nashab ada sepuluh, yaitu: fﬁ, u_i, 53;,
S, S, 33551 &y, &>, jawab dengan 3, 3, dan 3.

Alat-alat (dan semuanya adalah huruf) yang
menashabkan fi’il mudhari’ ada sepuluh:

Pertama: o, dan dinamakan sebagai huruf mashdar

(karena dia dan fi’ilnya menjadi mashdar mu-awwal).
Contoh:

-4 O <55 g2l J ek gﬁ st $ “dan Yang
sangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku
pada hari Kiamat.” (QS. Asy-Syu’araa’: 82). Maka Ja%
adalah manshub karena kemasukkan & dan tanda
nashabnya adalah: fat-hah.

i % S 336 $# “Dia (Ya'qub) berkata,
“Sesungguhnya kepergian kamu bersama dia (Yusuf)

13




sangat menyedihkanku...” (QS. Yusuf: 13). Maka 1533

adalah manshub karena kemasukkan & dan tanda

nashabnya adalah: pembuangan nun, karenais3

(aslinya: 53:435) termasuk af’al khamsah.

Kedua: 3, dan maknanya adalah nafi

(meniadakan), dan biasa diartikan dengan: tidak akan.
Contoh:

z - e . s syl . oo B T ) ‘¢
- (D ER N 5 6 25 & 8 o5 S U6 3 “Dan
mereka berkata: “Kami tidak akan percaya kepadamu

(Muhammad) sebelum engkau memancarkan mata air
dari bumi untuk kami.”.” (QS. Al-Israa’: 90).

Maka ~~,.% adalah manshub karena kemasukkan :J dan
tanda nashabnya adalah: fat-hah.

- Lone Cutiad G250 W& J3 “Kamu tidak akan
memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai...” (QS: Ali ‘Imran:

92). Maka iJ& adalah manshub karena kemasukkan ¢
dan tanda nashabnya adalah: pembuangan nun, karena

i3 (aslinya: ujf\._:) termasuk af’al khamsah.

Ketiga: 53, dan dia adalah huruf yang digunakan
sebagai jawaban. Contoh:

- Ketika ada orang yang mengatakan kepadamu:

° osd 5 4 A :"2’
(52300 (2 Lo
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(Saya akan bersungguh-sungguh dalam pelajaran-
pelajaranku).

Maka engkau katakan:
F=35 03
(Kalau begitu; engkau akan berhasil).

Maka ng adalah manshub karena kemasukkan 53;
dan tanda nashabnya adalah: fat-hah.

Keempat: 5, menunjukkan ta’liil (alasan), dan

biasa diartikan dengan: agar. Contoh:

-4 ... (Kﬁ TAT 595555 \]5% “...agar harta itu
jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja

di antara kamu...” (QS. Al-Hasyr: 7). Maka 55 adalah

manshub karena kemasukkan ;5" dan tanda nashabnya
adalah: fat-hah.

- & ;(SG g ik v $ “Agar kamu tidak
bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu,...”
(QS. Al-Hadid: 23). Maka \)L'U adalah manshub karena
kemasukkan :$ dan tanda nashabnya adalah:
pembuangan nun, karena ;2 (aslinya: 53.) termasuk
af’al khamsah.

Kelima: ;5 3Y, yakni: J yang maknanya seperti ;S

(menunjukkan ta’liil (alasan), dan biasa diartikan
dengan: agar). Contoh:
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- %;:l: W5 G5 o b33 G d:“;u]/%e “Agar Allah
memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas
dosamu yang lalu dan yang akan datang...” (QS. Al-

Fath: 2). Maka ;4 adalah manshub karena kemasukkan
J(S &Y) dan tanda nashabnya adalah: fat-hah.

o o820

- ol Gl W OX 3 “dgar Allah
mengadzab  orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan,...” (QS. Al-Ahzab: 73). Maka &Js adalah

manshub karena kemasukkan J (.5 é‘g) dan tanda
nashabnya adalah: fat-hah.
Keenam: ;5453\ ;.3], untuk menafikan akan tetapi

harus didahului dengan 5§ G atau ;s 2. Contoh:

z

- g% ?’i"i;’; el A Dl % “Tetapi Allah
tidak akan menghukum mereka, selama engkau
(Muhammad) berada di antara mereka...” (QS. Al-

Anfal: 33). Maka <3 adalah manshub karena
kemasukkan J (33541 &Y) dan tanda nashabnya adalah:
fat-hah.

- A R $s S % . maka Allah tidak akan
mengampuni mereka...” (QS. An-Nisa’: 137). Maka
;i adalah manshub karena kemasukkan J (5342 &)
dan tanda nashabnya adalah: fat-hah.

Ketujuh: s, dan maknanya ada dua:

16



1. Ghaayah; vyakni: apa yang sebelum s
selesai/berhenti karena terjadinya apa yang setelah 2s.
Contoh:

-4 © &fu‘@’s’@&@g)b’b%

“Mereka menjawab.: “Kami tidak akan
meninggalkannya (dan) tetap menyembahnya (patung
anak sapi) sampai Musa kembali kepada kami.”.” (QS.

Thaha: 91). Maka z>3 adalah manshub karena
kemasukkan %= dan tanda nashabnya adalah: fat-hah.

2. Ta’liil; yakni: apa yang sebelum %> merupakan
sebab/alasan untuk terjadinya apa yang setelah :s.
Contoh:

- w5 & 5515 (ulang-ulanglah (pelajaranmu) agar
engkau berhasil). Maka >3 adalah manshub karena
kemasukkan %= dan tanda nashabnya adalah: fat-hah.

Kedelapan: g\}jb; Lissl, biasa disebut dengan fa’
sababiyyah; yakni: apa yang sebelum : merupakan

sebab/alasan untuk terjadinya apa yang setelah 3. Dan 3

menashabkan fi’il jika berfungsi sebagai jawaban dari
dua perkara:

1. Nafi (meniadakan). Contoh:

17



- S e ok 2 Y. F “.Mereka tidak
dibinasakan hingga mereka mati...” (QS. Fathir: 36).
Maka '$$345 adalah manshub karena kemasukkan 3 dan

tanda nashabnya adalah: pembuangan nun, karena 13343

termasuk af’al khamshah, aslinya adalah 53343,

2. Thalab, dan thalab ini ada delapan:

(1)- Perintah, seperti: 515 (ulang-ulanglah
(pelajaranmu) agar engkau berhasil).

(2)- Do’a, seperti: szl J»&b (S (..2.15\ (Ya Allah,

berilah petunjuk kepadaku agar aku bisa beramal
kebaikan).

R e

(3)- Larangan, seperti: & .. M’ e Jocs aa TRI5YS. -3
“..dan janganlah melampaui batas, yang menyebabkan
kemurkaan-Ku menimpamu...” (QS. Thaha: 81).

Agzeg —‘//,«\

(4)-Pertanyaan, seperti: ... UiAn At .y, 3

“..Maka adakah pemberi syafaat bagl kami yang akan
memberikan pertolongan kepada kami...” (QS. Al-
A’raf: 53)

(5)- Penawaran, seperti: &xS3 G35 Y1 (tidakkah
engkau mengunjungi kami agar kami memuliakanmu).
(6)- Dorongan, seperti: 33f Iid Sty &3 Sa

(tidakkah engkau melaksanakan kewajibanmu agar
bapakmu berterima kasih kepadamu).

18



(7)- Angan-angan, seperti: 4. 336 Yu ooed
(seandainya aku punya harta agar aku bisa bersedekah
dari (harta) itu)

(8)- Harapan, seperti: i\jjjﬁ (emads W “a (semoga
Allah menyembuhkanku agar aku bisa
mengunjungimu)

Kesembilan: ;\53\4; Shsd, biasa disebut dengan
wawu ma’iyyah; yakni: apa yang sebelum 3 terjadi
bersamaan dengan apa yang setelah 3 Dan 3

menahsabkan fi’il jika berfungsi sebagai jawaban dari
dua perkara:

1. Nafi (meniadakan). Contoh:
- pds ,>J\ J:uu VJ (tidaklah dia melakukan kebaikan
bersamaan dengan itu dia menyesal).

Wawu ma’iyyah dalam contoh ini bermakna:
menafikan terjadinya sesuatu sebelum 3 dan penetapan

yang setelah 3 secara bersamaan.
2. Thalab, dan thalab ini ada delapan:
(1)- Perintah, seperti: c».uj 5515 (ulang-ulanglah
(pelajaranmu) bersamaan dengan itu engkau berhasil).
(2)- Do’a, seperti: 25l ;};2?3 (S (..2.15\ (Ya Allah,

berilah petunjuk kepadaku bersamaan dengan itu aku
bisa beramal kebaikan).
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(3)- Larangan, seperti: 24 Raads &+l ¥ (janganlah
engkau bermain-main bersamaan dengan itu akan
lenyap harapanmu).

(4)-Pertanyaan, seperti: éJAJ_c}b e S u_,L, NS
(apakah engkau mau datang ke rumah bersamaan
dengan itu aku mengajarimu)

(5)- Penawaran, seperti: é)@ifj 5155 N (tidakkah
engkau mengunjungi kami bersamaan dengan itu kami
memuliakanmu).

(6)- Dorongan, seperti: 3 85 Gty &35t Js
(tidakkah  engkau  melaksanakan  kewajibanmu
bersamaan dengan itu bapakmu berterima kasih
kepadamu).

(7)- Angan-angan, seperti: & 3iufy; Vi o &
(seandainya aku punya harta bersamaan dengan itu aku
bisa bersedekah dari (harta) itu).

(8)- Harapan, seperti: i/\jjj/fj S @ “& (semoga
Allah menyembuhkanku bersamaan dengan itu aku bisa
mengunjungimu).

Kesepuluh: () 3 &is=), huruf 3f menjadi pe-nashab
jika:

(1)- Bermakna y\ (kecuali).

Contoh: &3% 3 o) #5iY (saya akan menasehati

orang yang bermaksiat itu kecuali dia bertaubat)

20



(2)- Bermakna L5.5\ (sampai).

Contoh: &al 2,31 5 c.3%a) L2 (saya akan anggap

mudah kesulitan sampai aku mencapai cita-cita)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KESEBELAS

Isilah titik-titik berikut ini dengan huruf nashab
yang sesuai!
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PELAJARAN KEDUA BELAS
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[43]- Penjazm ada delapan belas: (.J, \.ZJ, ;.-ﬁ,
Liﬁ, J dalam perintah dan do’a, Y dalam larangan

z z z @z
| (IR

&, O, G, i,

_So . PR Y .
Wis, \-u-;, dan '3} khusus dalam sya’ir.

dan do’a, O, G, 3, igs, W), i,

Alat-alat (ada yang huruf dan ada yang isim) yang
menjazmkan fi’il mudhari’ ada 18 (delapan belas). Dan
alat-alat ini terbagi menjadi dua bagian:

BAGIAN PERTAMA: Alat-alat yang menjazmkan
satu fi’il, dan ada 6 (enam) huruf:
Pertama: ;;3, dan maknanya adalah nafi

(meniadakan), dan biasa diartikan dengan: belum atau
tidak. Contoh:
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“Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan
orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama
mereka)...” (QS. Al-Bayyinah: 1)

- % S RO I % “...Katakanlah (kepada mereka),
“Kamu belum beriman...” (QS. Al-Hujurat: 14)

Kedua: 3, dan maknanya seperti :I. Contoh:

-4 O S i & g -3 “..tetapi mereka belum
merasakan azab(-Ku).” (QS. Shad: §)

Ketiga: (u”T, dan ini adalah V.S yang diberi hamzah
untuk taqrir (penetapan), sehingga diartikan dengan:
bukankah atau tidakkah. Contoh:

} % ) Hiz & o5 )\%@ “Bukankah Kami telah
melapangkan dadamu (Muhammad)?” (QS. Al-
Insyirah: 1)

-4 O G W& K Ny “Tidakkah dia mengetahui
bahwa  sesungguhnya  Allah  melihat  (segala
perbuatannya)?” (QS. Al-‘Alaq: 14)

Keempat: <3, dan ini adalah & yang diberi hamzah

untuk taqrir (penetapan), sehingga diartikan dengan:
bukankah atau tidakkah. Contoh:

- &) :.si & (bukankah aku telah berbuat baik
kepadamu)
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Kelima: Lam dalam perintah dan do’a. Dan do’a
sebenarnya semakna dengan perintah, hanya saja do’a
berasal dari orang yang lebih rendah kedudukannya:
disampaikan kepada yang lebih tinggi.

Lam ini dibaca J (dikasrah) jika di awal jumlah
(kalimat) -atau di tengah jumlah tapi sebelumnya
sukun-, dan disukunkan J jika di tengah dan sebelumnya
berharakat.

* Contoh dalam perintah: &a27] 3? s ‘_}ib
(hendaklah dia berkata yang baik atau diam)

24 o .-
* Contoh dalam do’a: & ... & EE &0 .3

“..Biarlah Rabb-mu mematikan kami saja...” (QS. Az-
Zukhruf: 77)
Keenam: Y dalam larangan dan do’a. Dan do’a

sebenarnya semakna dengan larangan, hanya saja do’a
berasal dari orang yang lebih rendah kedudukannya:
disampaikan kepada yang lebih tinggi.

* Contoh dalam larangan:

- & .52 Y @i 3 .. Wahai Musa! Jangan
takut!...” (QS. An-Naml: 10)

'}.’:/

- g% S 1455 e T Gl % “Wahai orang-
orang yang beriman! Janganlah kamu katakan,
Ra’ina...” (QS. Al-Baqarah: 104)
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= g LS Y el :pft:’,% “Wahai Ahli
Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamuy,...” (QS. An-Nisa’: 171)

* Contoh dalam do’a:

- %EL/LJ,/\K_; oA C B CS... 3 .. Wahai Rabb
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa

atau kami melakukan kesalahan...” (QS. Al-Baqarah:
286)

et

- WS o Dl S B EL R )
“..Wahai Rabb kami, janganlah Engkau bebani kami
dengan beban yang berat sebagaimana Engkau

bebankan kepada orang-orang sebelum kami...” (QS.
Al-Bagarah: 286)

S L.

- s% e G B YUY L-,J...% “..Wahai Rabb
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa

vang tidak sanggup kami memikulnya...” (QS. Al-
Bagarah: 286)

BAGIAN KEDUA: Alat-alat yang menjazmkan dua
fi’il, dan ada 12 (dua belas) [dan makna dari masing-
masing alat bisa dilihat dalam contoh yang ada]:

Pertama: J|, contoh: g5 518 Y (jika engkau

mengulang-ulang (pelajaranmu); maka engkau akan
berhasil).

Kedua: &, contoh:
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- (o) GBS R 5 =L 5 S b el G
“..Dan apa pun harta vang kamu infakkan; niscaya
kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu
tidak akan dizhalimi (dirugikan).” (QS. Al-Bagarah:
272)

-y B &=} G (apapun yang engkau lakukan; maka
engkau akan dibalas karenanya)

- A daed \,u L (apapun yang engkau baca; maka
engkau akan mengambil faedahnya)

Ketiga: 3, contoh:

- & ) 52 e 35 Jugi, LI G $ “Maka
barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah,

niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (QS. Al-
Zalzalah: 7)

- L s 28 3 (barangsiapa  memuliakan

tetangganya; maka akan dipuji)

=] \% ¢+ (barangsiapa mengulang-ulang

(pelajaran); maka dia akan berhasil)

Keempat: Lig:, contoh:

- 855 3y ¥ L (apa pun yang engkau baca; maka
akan menambahkanmu pengetahuan)

Kelima: 3, contoh: 1 +:& U3 (kalau engkau

berdiri; maka aku akan berdiri)
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Keenam: &f, contoh: & léni B e i &
(hadits shahih apa pun yang engkau baca; maka engkau
akan mengambil faedah darinya)

Ketujuh: &, contoh: 1 & & & (kapanpun
engkau berdiri; maka Zaid (juga) akan berdiri)
Kedelapan: 567, contoh: ST el 58 (kapanpun
engkau menemuiku; maka aku akan memuliakanmu)
Kesembilan: gjﬁ, contoh: &lsif sk u,\
(kemanapun engkau pergi; aku akan menemanimu)
Kesepuluh: Lﬁ, contoh: f-,Q V.bd\ 9 dﬁ u-:\ (dimana
pun orang berilmu singgah; maka ia akan dimuliakan)

Kesebelas: <=, contoh:
- S W A A8 S Wis (kapanpun engkau

istigamah; maka Allah akan mentakdirkan keberhasilan
bagimu)

Kedua Belas: \.3.2.:/5, contoh: é)if\.;_:f 35—39-:& :,quj ,/,j/,

(bagaimanapun  engkau  bermu’amalah  dengan
temanmu; maka (dengan cara itu juga) dia akan
bermu’amalah denganmu)

Ditambah: 5 khusus dalam sya’ir, contoh:
Sy B AT G e

R TR 2%
J.i.&wwhm-éx@bb
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(Dan merasa cukuplah atas kekayaan yang Rabb-mu
cukupkan bagimu

Dan jika kelaparan menimpamu; maka tetaplah
engkau bersabar)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA BELAS

1. Letakkanlah huruf jazm -yang menjazmkan satu
fi’1l- pada kalimat-kalimat berikut:

e lo 590 s Qs &35 gE -

-
-

Sl 5w p& Loy
//O/D\-}’:;/;‘ﬁ‘éo: _i
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2. Letakkanlah alat jazm -yang menjazmkan dua
fi’il- pada kalimat-kalimat berikut:

ik s3a) TR RN

)

° o \;5}0/ o 7o -0

g
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